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Abstract: Peanut production in the province of west Nusa Tenggara Barat is
increasing every year. Post-harvest handling of peanuts at the farmlevel in general
ia still done traditionally, especially during harvesting, threshing pods or strpping
the husk so it requires quite a lot of energy. This study aims to determine the effect
of peanut pod diameter on each meter, tool efficiency, and tool production quality.
The method used in this study is an experimental method by conducting
experiments directly in the laboratory. The paramenters observed in this study
were tool efficiency, electrical power requirements, and the quality of peanut
seeds. The results of the analysis showed that each treatment with a different
diameter did not significantly affect each observed paramenter. Stripping quality
from three treatments did not meet the standard.

Abstrak: Produksi kacang tanah di Propinsi Nusa Tenggara Barat tiap tahun
mengalami peningkatan. Penanganan pasca panen kacang tanah di tingkat petani
padaumumnya masih dilakukan secara tradisional terutama saat panen, perontokan
polong atau pengupasan kulit arinya sehingga memerlukan cukup banyak tenaga.
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh diameter polong kacang tanah pada
setiap parameter, efisiensi alat, dan kualitas produksi alat. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode eksperimental dengan melakukan percobaan
secara langsung di laboratorium. Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah
efesiensi alat, kebutuhan daya listri, dan kualitas pengupasan biji kacang tanah.
Hasil analisis menunjukan bahwa setiap perlakuan dengan diameter yang berbeda
tidak berpengaruh nyata pada setiap parameter yang diamati. Kualitas pengupasan
dari tiga perlakuan belum memenuhi standar.
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A. LATAR BELAKANG

Produksi kacang tanah Nusa Tenggara Barat di tahun 2014 mencapai 959.972 ton dengan luas
panen 143.117 ha dengan tingkat produktivitas 67.08 kw/ha dan pada tahun 2015 meningkat
sebesar 1.250.168 ton yang dipanen dari lahan seluas 202.885 ha luas tanam 61.79 ha.
Sedangkan ditahun 2016 produksi kacang tanah mencapai 1.267.351 ton dengan luas panen
295.289 ha. Peningkatan ini disebabkan karena luas panen kacang tanah meningkat dari 143.117
hektar pada tahun 2014 menjadi 206.885 hektar pada tahun 2015 (BPS NTB, 2015). Penanganan
pasca panen kacang tanah di tingkat petani pada umumnya masih dilakukan secara tradisional
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terutama saat panen, perontokan polong atau pengupasan kulit arinya sehingga memerlukan
cukup banyak tenaga (Komariah et al., 2020). Berdasarkan produksi lapanganya. Pengupasan
secara manual menghasilkan kapasitas 4.2 kg/jam/orang, menimbulkan kejerinan kerja dan
menyebabkan butir belah sekitar 35% (Sutejo & Prayoga, 2008). Untuk mengurangi beban kerja
petani saat pengupasan polong kacang tanah, telah banyak dikembangkan alat pengupas kacang
tanah, baik yang dibuat petani sendiri maupun oleh lembaga penelitian (Tahapali et al., 2019).
Saat ini sudah ada alat pengupas kacang tanah yang dirancang salah satunya mahasiswa fakultas
pertanian Universitas Muhammadiyah Mataram.  Alat pengupas kacang tanah tersebut belum
sempurna dari segi kualitas produksi biji, dan masih banyak kulit kacang yang tercampur dengan
biji kacang. Melihat ada beberapa masalah di alat tersebut khususnya di kualitas output biji
kacang dan hal itu bisa dilihat dari penelitian peneliti sebelumnya pada output biji kacang tanah
yang dihasilkan masih ada sebagian biji kacang tanah yang hancur dan tercampur dengan kulit
kacang sehingga para pengguna alat masih harus memisahkan sendiri antara biji kacang dan
kulitnya secara manual . Untuk biji kacang tanah yang pecah, biasanya karena jarak antara roda
penggilas dengan dinding gilasan terlalu sempit maka perlu dilakukan analisis lebih lanjut untuk
mengetahui apa masalah yang paling besar di alat tersebut.

B. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental, dengan cara menguji
Kinerja mesin pengupas kacang tanah dengan menggunakan motor listrik di laboratorium.
Penelitian ini di rancang dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
perlakuan satu faktor, vyaitu: 1.) analisis pengupasan kacang tanah 2.) Uji Performansi alat
dengan perlakuan pada kacang tanah terhadap produksi pengupasan kacang tanah dengan
menggunakkan mesin rancang bangun, yang terdiri dari 3 perlakuan sebagai berikut :

P1 = Beban 1kg dengan diameter polong kacang tanah 8 mm.

P2 = Beban 1 kg dengan diameter polong kacang tanah 10 mm

P3 = Beban 1kg dengan diameter polong kacang tanah 12 mm

Masing-masing perlakuan diulang 3 (tiga) kali sehingga di peroleh 9 unit percobaan. Data hasil
penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis keragaman (tabel Anova) pada taraf nyata
5 % dan apabila ada perlakuan yang berpengaruh secara nyata maka dilakukan uji lanjut dengan
menggunakan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf nyata 5 % (Hanifah & Afifah, 2008)

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Spesifikasi Alat

Alat yang dianalisis adalah Alat pengupas kacang dengan menggunakan penggerak motor listrik
untuk mengupas kacang tanah meningkatkan hasil produksi kacang tanah bagi para pelaku usaha
yang bergerak dibidang kacang tanah. Alat hasil rancangan dapat dilihat pada Gambar 1.

2. Hasil Analisis

Hasil pengamatan dan analisis pengaruhi diameter kacang tanah terhadap diameter pengupas alat
tidak memberikan pengarun nyata terhadap kapasitas masukan, kebutuhan daya listrik, dan
efisiensi kerja alat pada tiga perlakuan dengan diameter polong kacang yang berbeda. Dapat
dilihat pada Tabel 1.
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Gambar 1. Mesin Pengupas kacang tanah

Tabel 1.

Signifikansi kapasitas masukan, kebutuhan daya listrik, dan efisiensi kerja alat.
Parameter F Hitung F Tabel  Signifikansi
Kapasitas masukan (kg) 3.25 5.14 NS
Kebutuhan Daya Listrik 0.95 514 NS
(Kwh)

Efisiensi Kerja Alat (%) 3.25 5.14 NS

Keterangan = S = Signifikan (berpengaruh secaranyata)
NS = Non signifikan (tidak berpengaruh secara nyata)

Berdasarkan Tabel 1. menunjukan bahwa diameter polong kacang tanah tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap kapasitas masukan dan lain-lainnya. setiap perlakuan tidak
memberikan pengaruh nyata tehadap semua parameter yang diamati yaitu kapasitas masukan,
kebutuhan daya listrik, diameter kacang dan efisiensi kerja alat, sehingga tidak dilakukan uji
lanjut.

3. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang terbatas pada ruang lingkup penelitian ini
dapat dikemukakan pembahasan sebagai berikut : Analisis Alat pengupas kacang tanah tidak
berbeda dengan alat yang sudah ada karena hasil dari proses pengupasan kurang memuaskan.
Hal itu bisa dilihat pada output biji kacang tanah yang dihasilkan masih ada sebagian biji
kacang tanah yang hancur dan tercampur dengan kulit kacang sehingga para pengguna alat
masih harus memisahkan sendiri antara biji kacang dan kulitnya secara manual. Untuk biji
kacang tanah yang pecah, biasanya karena jarak antara roda penggilas dengan dinding gilasan
terlalu sempit. Dan juga bila jarak antara roda penggilas dengan dinding gilasan terlalu lebar,
maka kacang tanah yang tidak ideal bisa terkelupas kulitnya. Jadi harus menyesuaikan jarak
yang ideal untuk mendapatkan hasil pengupasan kacang tanah yang baik dan sesuai keinginan
penggunaan alat.
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4. Kapasitas Masukan

Analisis terhadap kapasitas hasil pengupasan yang dilakukan dengan variasi diameter polong
kacang diperoleh sesuai pada tabel dibawah ini.

Tabel 2.
Analisis Kapasitas Masukan
Diameter kacang U1 Ulalrlgzan U3 Jumlah  Rerata
P1 8 mm 600 700 600 1.900 633.33
P2 10 mm 650 650 650 1.950 650
P3 12 mm 700 700 700 2.100 700
Jumlah 1.950 2.050 1.950 5.950

Keterangan: data hasil penelitian dari 3 perlakuan dengan diameter yang
berbeda dan dimasing-masing diameter di ulang 3 kali

Berdasarkan hasil analisis keragaman kapasitas Masukan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
perlakuan P1 yaitu dengan beban 1 kg dengan diameter 8 mm menghasilkan rata-rata hasil
analisis kapasitas masukan sebesar (633,33 @), tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2 yaitu
beban 1 kg dengan diameter 10 mm menghasilkan rata-rata hasil analisis kapasitas masukan
sebesar (650 @), begitupun dengan perlakuan P3 vyaitu beban 1 kg dengan diameter 12 mm
menghasilkan purata hasil analisis kapasitas masukan sebesar (700 g). Perlakuan P2 tidak
berbeda nyata dengan P1 dan P3. Perlakuan P3 tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2 dan
P1.
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Gambar 2. Grafik hubungan diameter dengan kapasitas Masukan (kg)

Dari grafik hubungan diameter dengan kapasitas masukan tidak berbeda nyata karena semakin
besar diameter kacang yang diberikan pada putaran alat 400 rpm maka kapasitas kerja alat
semakin tinggi. Hal ini disebabkan kapasitas kerja alat bergantung pada laju pemasukkan beban
bukan pada diameter polong kacang tanah. Hal ini didukung oleh pernyataan Sun et al., (2017)s
bahwa kapasitas mesin atau alat bergantung pada banyak faktor, seperti laju pemasukan beban
terhadap kapasitas, daya yang tersedia dan macam bahan yang digunakan.
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5. Kebutuhan Daya Listrik Dengan Kapasitas Kerja

Analisis terhadap kebutuhan daya listrik terhadap kapasitas kerja

polong kacang yang berbeda diperoleh sesuai pada Tabel 3.

dengan variasi diameter

Tabel 3.
Analisis Kebutuhan Daya Listrik.
. Ulangan
Diameter kacang U1 U2 U3 Rerata
P1 8 mm 0.96 0.75 0.59 0.76
P2 10 mm 1.09 0.59 0.59 0.75
P3 12 mm 3.47 0.76 0.76 1,66

Jumlah

Keterangan: data hasil penelitian dari 3 perlakuan dengan diameter yang berbedadan
dimasing-masing diameter di ulang 3 kali

Berdasarkan hasil analisis keragaman kebutuhan daya listrik pada Tabel 3 menunjukkan bahwa
perlakuan P1 (0.76 watt) tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2 (0.75) dan perlakuan P3
(1.66). perlakuan P2 tidak berbeda nyata dengan perlakuan P3 dan perlakuan P1. Perlakuan P3
tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1 dan perlakuan P2.

E 1.8 - 1.66
© 16 -
; 14 -
N

1.2
X
- 0.76 7
¥ 08 - 075
] 06 -
ac 04 -
> 4
= 02
A o

pl p2 p3
Perlakuan

Gambar 3. Grafik hubungan antara kebutuhan daya listrik dengan waktu kerja alat.

Dari grafik hubungan kebutuhan daya listrik dengan waktu kerja tidak berbeda nyata karena
diameter polong kacang tanah tidak memberikan pengaruh nyata terhadap waktu kerja alat. Hal
ini didukung oleh pernyataan (Wahid, 2014) bahwa tingginya kapasitas produksi mesin akan

berpengarun pada pemakaian daya listrik.

6. Efisiensi Kerja Alat

Analisis terhadap Efesiensi kerja Alat dengan variasi diameter polong kacang yang berbeda

diperoleh sesuai pada Tabel 4.
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Tabel 4.
Analisis Efisiensi Kerja Alat

Diameter Ulangan

Kacang U1 U2 U3 Jumlah Rerata
P1  8mm 600 700 600 1.900 633.33
P2 10 mm 650 650 650 1.950 650
P3 12 mm 700 700 700 2.100 700

Jumlah 1.950 2.050 1.950 5.950

Keterangan: data hasil penelitian dari 3 perlakuan dengan diameter yang berbedadan
dimasing-masing diameter di ulang 3 kali

Berdasarkan hasil analisis keragaman efisiensi kerja alat pada Tabel 4 menunjukkan bahwa
perlakuan Pl (63,33 %) tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2 (65 %) dan perlakuan P3
(70 %). Perlakuan P2tidak berbeda nyata dengan perlakuan P3dan perlakuan P1.perlakuan P3
tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2 dan P1.
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Gambar 4. Grafik Efisiensi Kerja Alat (%)

Gambar 4. menunjukan bahwa tidak berbeda nyata yang disebabkan input P1, P2, dan P3
sama-sama 1 Kkg. Efisiensi tentang alat ditunjukkan dengan output yang keluar dibanding
dengan input yang masuk dikalikan 100%. Hal ini didukung oleh pernyataan (Putri et al., 2019)
bahwa efisiensi adalah kemampuan untuk mencapai suatu hasil yang diharapkan (output)
dengan memanimalisir input yang minimal. Suatu kegiatan yang telah dikerjakan secara efisien
jika pelaksanaan kegiatan telah mencapai sasaran (output) dengan pengorbanan (input)
terendah, sehingga efisiensi dapat diartikan sebagai tidak adanya pemborosan (Wibowo &
SBM, 2018). Nilai efisiensi kinerja 97%-99% menurut standar Nasional berkaitan dengan
perancangan alat atau mesin produksi pertanian termasuk dalam kategori sangat baik (Laila,
2020).
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7. Hasil Pengupasan Biji Kacang Tanah
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Gambar 1 Hasil Pengupasan Kacang Tanah
Perlakuan 1 Ulangan Ke 2

Dari gambar 1 hasil diatas pengupasan dengan berat bahan 1 kg dan diameter kacang 8 mm
didapatkan berat akhir pengupasan yaitu sebanyak 633.33 gram menunjukkan bahwa hasil yang
didapatkan terkelupas semua, tapi di hal lain bahwa kualitas pengupasan kurang bagus yang
disebabkan terlalu tinggi rpm yang digunakan hal ini sesuai dengan penjelasan dan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh Tamrin (2010) melakukan penelitian pada mekanisme
pengupas kacang tanah tipe piring. Proses kerja pengupas kacang tanah ini yaitu dengan cara
menekan polong kacang dengan karet yang menempel pada landasan dan digesek ke landasan
ruji-ruji behel sejajar. Landasan pengupas pada penelitian berputar dengan variasi kecepatan 90
rpm, 120 rpm dan 150 rpm. Jarak antara landasan pengupas dengan landasan karet (clearance)
divariasikan menjadi 3, yaitu 5 cm, 10 cm dan 15 cm.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa jarak antara landasan pengupas dengan landasan Kkaret
(clearance) yang terendah akan menghasilkkan jumlah polong kacang tanah terkupas paling
banyak. Hal ini dikarenakan dengan clearance terendah akan menghasilkan proses penekanan
yang lebih baik jika dibandingkan dengan clearance yang lebih besar, dimana clearance yang
besar menyebabkan penekanan ke kacang menjadi berkurang. Seperti diketahui bahwa
diameter rata-rata polong kacang tanah yaitu 12,39 mm dan diameter ratarata biji kacang tanah
yaitu 7,48 mm. Sehingga ketika menggunakan clearance sebesar 10 cm, semakin banyak
polong kacang tanah yang tidak terkupas. Begitu juga ketika clearance sebesar 15 cm, polong
kacang tanah yang tidak terkupas lebih banyak lagi. Sedangkan variasi kecepatan putar terbaik
diperoleh pada kecepatan 90 rpm, namun perbedaan antara ketiganya tidak terlalu signifikan.
Perbedaan hasil yang diperoleh antara ketiga kecepatan putar kurang dari 2%.
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Gambar 2. Hasil Pengupasan Kacang Tanah Perlakuan 2 Ulangan Ke 2

Dari gambar 2 hasil diatas pengupasan dengan berat bahan 1 kg dan diameter kacang 10 mm
didapatkan berat akhir pengupasan yaitu sebanyak 650 gram menunjukkan bahwa hasil yang
didapatkan terkelupas semua, tapi di hal lain bahwa kualitas biji yang dihasilkan kurang bagus,
itu bisa dilihat pada output biji kacang tanah yang dihasilkan masih ada sebagian biji kacang
tanah yang hancur dilihat dari 3 ulangan yang sudah dilakakukan. Pengupasan dengan alat
mekanis menghasilkan persentase biji rusak relative besar tetapi evesian dalam hal waktu dan
tenaga pengupasan (Prakosa, 1965).

Gambar 3. Hasil Pengupasan Kacang Tanah Perlakuan 3 Ulangan Ke 3

Dari gambar 3 hasil diatas pengupasan dengan berat bahan 1 kg dan diameter kacang 12 mm
didapatkan berat akhir pengupasan yaitu sebanyak 650 gram menunjukkan bahwa hasil yang
didapatkan terkelupas semua, tapi di hal lain juga bahwa kualitas pengupasan kurang bagusitu
bisa dilihat pada output biji kacang tanah yang dihasilkan masih ada sebagian besar biji kacang
tanah yang hancur dilihat dari 3 ulangan yang sudah dilakakukan. Hal ini disebabkan karena
tinggi kecepatan putar dan jarak antara roda penggilas dengan dinding gilasan terlalu sempit hal
ini sesui dengan hasil penelitian Anwar et al., (2020). Hal ini dikarenakan jarak ruji pengupas
paling kecil (1 cm) akan dengan cepat mengupas kacang tanah, akan tetapi kecenderungan
kacang tanah yang dihasilkan merupakan kacang tanah yang terbelah menjadi lebih tinggi karena
jaraknya yang terlalu kecil.

D. SIMPULAN DAN SARAN
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Berdasarkan hasil dan analisa hasil serta pembahasan yang terbatas pada ruang lingkup
penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1) Alat pengupas kacang tanah dengan
motor listrik tidak berbeda nyata dengan perbedaan diameter polong kacang tanah. 2) Kapasitas
masukan (Kg) pengupas kacang tanah dengan diameter tertinggi di peroleh pada perlakuan P3
dengan hasil produksi rata-rata sebesar (700 gram) dengan penggunaan daya listrik sebanyak
(1,66 watt). Sedangkan hasil kapasitas terendah pada perlakuan P1 dengan rata-rata sebesar
(633.33gram) dengan penggunaan daya listrik sebanyak 0,76 watt. 3) Perbedaan diameter polong
kacang tanah tidak berpengaruh terhadap kualitas biji yang dihasilkan.

Berdasarkan hasil penelitiatn dan pembahasan yang dilakukan, maka disarankan untuk diameter
pengupas kacang di besarkan lagi, kecepatan putar masih terlalu tinggi, dan pemasangan ruji
pengupas dipasang miring.
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